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Lampiran 2. Instrumen Wawancara Guru 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

STIMULASI NUMERASI ANAK USIA DINI  

MELALUI PERMAINAN SUNDA MANDA MODIFIKASI  

 

A. Kepala RA Al- Hidayah Bajing Kroya  

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya RA Al- Hidayah Bajing Kroya? 

2. Letak geografis RA Al- Hidayah Bajing Kroya ini dibatasi oleh apa saja?  

3. Apa visi, misi, dan tujuan RA Al- Hidayah Bajing Kroya?  

4. Bagaimana struktur kepengurusan guru RA Al- Hidayah Bajing Kroya?  

5. Sejak kapan RA Al- Hidayah Bajing Kroya terdapat pembelajaran pengenalan 

kemampuan numerasi?  

6. Adakah perbedaan dalam pengenalan kemampuan numerasi setelah 

menerapkan kurikulum merdeka dengan kurikulum sebelumnya di RA Al- 

Hidayah Bajing Kroya?  

7. Persiapan apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam melaksanakan 

pengenalan kemampuan numerasi di RA Al- Hidayah Bajing Kroya?  

8. Kemampuan numerasi apa saja yang dikenalkan di RA Al- Hidayah Bajing 

Kroya?  

 

 

B. Guru kelas B RA Al- Hidayah Bajing Kroya  

 

1. Bagaimana pentingnya pembelajaran numerasi pada anak usia dini? 

2. Apakah di RA Al- Hidayah Bajing Kroya pernah menggunakan permainan 

tradisional sebagai media pembelajaran numerasi? 

3. Bagaimana pendapat tentang permainan sunda manda modifikasi digunakan 

untuk membantu anak belajar numerasi? 

4. Bagaimana respons anak-anak terhadap permainan sunda manda modifikasi 

yang diterapkan? 

5. Apakah media sunda manda modifikasi layak diterapkan secara rutin? 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Guru 

LEMBAR WAWANCARA 

Hari/tanggal : Jum’at, 24 Februari 2025  

Jam  : 11.00-12.00  

Tempat : Ruang Kelas  

Sumber data : Ibu Dwi Ismi Fauziyah 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum, Ibu Ismi. Terima kasih sebelumnya atas kesediaan 

Ibu untuk diwawancarai. Saya ingin menggali informasi terkait 

pembelajaran numerasi di kelas Ibu, khususnya melalui kegiatan 

permainan. 

 

Pendidik : Wa’alaikumsalam. Silakan, dengan senang hati saya bisa membantu. 

 

Peneliti : Bagaimana menurut Ibu tentang pentingnya pembelajaran numerasi 

pada anak usia dini? 

 

Pendidik : Sangat penting, karena numerasi dasar seperti mengenal angka, 

menghitung benda, dan membandingkan jumlah merupakan 

keterampilan yang diperlukan anak untuk memasuki jenjang selanjutnya. 

Tanpa dasar numerasi yang baik, anak bisa mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran matematika nanti. 

 

Peneliti : Apakah Ibu pernah menggunakan permainan tradisional sebagai media 

pembelajaran numerasi? 

 

Pendidik : Pernah, tapi belum terlalu maksimal. Biasanya kami menggunakan 

media konkret seperti balok angka atau kartu bilangan. Namun, 

permainan tradisional seperti sunda manda belum pernah kami 

kembangkan secara khusus untuk numerasi. 

 

Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu jika permainan sunda manda dimodifikasi 

dengan karpet puzzle, gambar angka, warna, atau karakter menarik untuk 

membantu anak belajar berhitung? 
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Pendidik : Saya sangat setuju. Anak-anak suka bergerak dan bermain. Kalau 

permainan seperti sunda manda dimodifikasi dengan elemen visual, itu 

bisa jadi sangat menarik dan efektif. Selain menstimulasi numerasi, juga 

mengembangkan motorik kasar mereka. 

Peneliti : Selama penelitian berlangsung, bagaimana respons anak-anak terhadap 

permainan sunda manda modifikasi yang saya terapkan? 

 

Pendidik : Mereka sangat antusias. Anak-anak terlihat senang, aktif, dan mampu 

menyebutkan angka atau menghitung sambil melompat. Bahkan ada 

anak yang biasanya pasif, jadi lebih berani ikut bermain. 

 

Peneliti : Menurut Ibu, apakah media ini layak diterapkan secara rutin? 

 

Pendidik : Sangat layak. Asalkan ruang tersedia dan pelaksanaannya aman, 

permainan ini bisa dijadikan salah satu kegiatan rutin untuk menstimulasi 

numerasi. Saya berharap kegiatan seperti ini bisa dikembangkan lebih 

lanjut. 

 

Peneliti : Terima kasih banyak, Ibu Ismi atas waktunya dan informasi yang sangat 

berharga. 

 

Pendidik : Sama-sama. Semoga sukses dengan penelitiannya. 
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Lampiran 4. Format Instrumen Penelitian Lembar Observasi 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Terhadap Instrumen Penelitian 
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Lampiran 6. RPPH  
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Lampiran 7. Lembar Validasi RPPH 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

  
 

Pengenalan sunda manda modifikasi 

 
Wawancara guru kelas 

 

 
  

Dokumentasi bermain sunda manda modifikasi Siklus I 

 

 
  

Dokumentasi bermain sunda manda modifikasi Siklus II 
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